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Bullying di lingkungan sekolah dasar merupakan isu yang memerlukan 

penanganan serius karena berdampak pada kesehatan mental, prestasi 

akademik, dan hubungan sosial siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mencegah perilaku bullying melalui pengembangan dan penerapan media 

literasi visual berupa pop-up book yang dirancang khusus untuk siswa SD 

Negeri 7 Tondano. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang 

melibatkan guru, siswa, dan tim pengabdian dalam proses identifikasi 

kebutuhan, pembuatan media, pelatihan, implementasi di kelas, serta evaluasi. 

Media pop-up book yang dikembangkan mengangkat tema bullying dengan 

pendekatan naratif dan visual interaktif, yang dirancang agar sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa. Pelatihan guru dilaksanakan untuk 

memastikan efektivitas implementasi media dalam proses pembelajaran. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan pop-up bookmampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bentuk-bentuk bullying, dampaknya, dan cara 

penyelesaiannya. Observasi dan evaluasi melalui kuesioner dan wawancara 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat baca siswa, keterlibatan 

dalam diskusi, serta penguatan nilai empati dan saling menghargai. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pop-up book merupakan media yang efektif dalam 

mendukung pendidikan karakter dan literasi sosial siswa sekolah dasar. Media 

ini juga mendorong pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

Keberhasilan kegiatan ini membuka peluang penerapan yang lebih luas di 

sekolah-sekolah lain dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan bebas dari bullying. 

Bullying in the elementary school environment is an issue that requires serious 

treatment because it has an impact on students' mental health, academic 

achievement, and social relationships. This service activity aims to prevent 

bullying behavior through the development and application of visual literacy 

media in the form of a pop-up book specially designed for SD Negeri 7 Tondano 

students. The method used is a participatory approach that involves teachers, 

students, and service teams in the process of identifying needs, creating media, 

training, implementation in the classroom, and evaluation.  The pop-up book  

media developed raises the theme of bullying with an interactive narrative and 

visual approach, which is designed to suit the student's cognitive development 

stage. Teacher training is carried out to ensure the effectiveness of media 

implementation in the learning process. The results of the activity showed that 

the use of pop-up books was able to increase students' understanding of forms 

of bullying, its impact, and how to solve it. Observation and evaluation through 

questionnaires and interviews showed a significant increase in students' reading 

interest, involvement in discussions, and strengthening the values of empathy 

and mutual respect. These findings indicate that pop-up books are an effective 

medium in supporting character education and social literacy of elementary 

school students. This media also encourages active, fun, and meaningful 
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learning. The success of this activity opens up opportunities for wider 

implementation in other schools in an effort to create an inclusive learning 

environment that is free from bullying. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku bullying di lingkungan sekolah merupakan persoalan yang terus menjadi perhatian serius 

dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Bullying, yang dapat mencakup 

kekerasan fisik, pelecehan verbal, maupun penyingkiran sosial, sering kali dilakukan dengan maksud 

untuk merendahkan, menyakiti, atau mengintimidasi individu lain dalam lingkungan sosial tertentu (Md 

et al., 2021; Saprila, 2022). Fenomena ini tidak hanya terjadi secara insidental, tetapi telah menjadi pola 

interaksi yang dapat mengganggu keamanan emosional dan psikologis siswa (Arni & Haryanto, 2023; 

Domu et al., 2024). Menurut berbagai laporan internasional dan nasional, intensitas kasus bullying di 

kalangan anak usia sekolah terus menunjukkan prevalensi yang tinggi, dan menimbulkan dampak 

negatif jangka panjang terhadap perkembangan pribadi maupun akademik siswa (McGuire, 2021; Md 

et al., 2021; Ruliyatin & Ridhowati, 2021; Judijanto et al., 2024). Perasaan takut, kecemasan, depresi, 

hingga hilangnya kepercayaan diri merupakan sebagian dari dampak psikologis yang kerap dialami 

korban bullying (Ruliyatin & Ridhowati, 2021; Saaduddin et al., 2023). Selain itu, korban juga 

menunjukkan penurunan dalam prestasi belajar serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat dengan teman sebaya (Rivara et al., 2016; Kalengkongan et al., 2021; Ergin, 2023). Pada tahun-

tahun sebelumnya, kasus bullying di Indonesia menunjukkan angka yang cukup memprihatinkan, 

dengan ratusan kasus dilaporkan setiap tahunnya (Manto et al., 2021; Kumesan et al., 2023). 

Lingkungan sekolah semestinya menjadi ruang yang aman dan mendukung tumbuh kembang 

anak, namun realita menunjukkan bahwa tidak semua institusi pendidikan mampu mengelola interaksi 

sosial siswa secara positif (Al-Ali & Shattnawi, 2018; Satriadin, 2019; Lohonauman et al., 2023). Dalam 

konteks pendidikan dasar, masa kanak-kanak merupakan tahap perkembangan yang krusial dalam 

membentuk keterampilan sosial dan emosional, termasuk kemampuan memahami perasaan orang lain, 

menyelesaikan konflik, dan menjalin relasi antarpribadi (Manambing et al., 2018; Kurniawati & 

Suparno, 2019; Ismail & Subagyo, 2023). Namun demikian, proses ini tidak selalu berjalan mulus. 

Anak-anak pada usia sekolah dasar cenderung masih belajar mengelola emosi dan memahami norma 

sosial, sehingga risiko munculnya perilaku agresif maupun diskriminatif cukup tinggi (Mangelep, 2017; 

Kim, 2019; Wulandari et al., 2023). Ketika tidak ditangani dengan pendekatan yang tepat, pengalaman 

bullying dapat menjadi trauma berkepanjangan yang memengaruhi kehidupan anak hingga dewasa 

(Mangelep, 2017; Ruliyatin & Ridhowati, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya strategi pencegahan bullying yang 

bersifat proaktif dan berorientasi edukatif (Arseneault, 2017; Saaduddin et al., 2023; Mangelep et al., 

2025). Pencegahan bullying tidak hanya bertumpu pada pemberian sanksi terhadap pelaku, tetapi lebih 

menekankan pada penguatan karakter siswa melalui pendidikan nilai, pelatihan sosial-emosional, serta 

penyediaan media pembelajaran yang mendukung pemahaman terhadap bahaya bullying (Marliah et al., 

2020; Pakai, 2021; Runtu et al., 2023). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk merancang 

intervensi edukatif yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak, yang dapat memperkuat 

nilai-nilai empati, saling menghargai, serta keterampilan menyelesaikan konflik secara positif. Kegiatan 

edukatif seperti ini perlu melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan siswa 

secara langsung, agar dampaknya lebih menyeluruh dan berkelanjutan (Sulistyaningsih, 2018; Kristanti, 

2022; Husnaini et al., 2024). 

Salah satu pendekatan strategis yang potensial dalam konteks ini adalah pemanfaatan media 

literasi yang dirancang secara interaktif dan menarik. Dalam ranah pendidikan anak, media belajar yang 

mampu memadukan elemen visual, cerita naratif, dan interaksi fisik terbukti lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan edukatif dibandingkan dengan media konvensional (Islam et al., 2014; Putri & 

Pratiwi, 2022). Pop-up book, sebagai salah satu bentuk media literasi visual yang interaktif, memiliki 

potensi besar dalam mendidik siswa tentang isu-isu sosial termasuk pencegahan bullying (Mutaqin et 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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al., 2021; Yanto et al., 2023). Pop-up book bukan hanya menawarkan aspek hiburan, melainkan juga 

mengintegrasikan unsur pedagogis melalui cerita-cerita yang membawa pesan moral, nilai kemanusiaan, 

serta penguatan karakter sosial yang penting dalam kehidupan anak-anak (Damanik, 2022). 

Buku pop-up adalah media berbentuk buku yang menggabungkan elemen tiga dimensi dan 

mekanisme gerak saat dibuka, sehingga menciptakan pengalaman membaca yang lebih hidup dan 

memikat bagi anak-anak (Mutaqin et al., 2021; Yanto et al., 2023). Visualisasi yang konkret dan 

interaktif ini memudahkan siswa dalam memahami konsep yang abstrak, seperti dampak psikologis dari 

tindakan bullying atau pentingnya kerjasama dan toleransi (Umam & Azhar, 2019; Yuliariatiningsih, 

2016). Penelitian yang dilakukan oleh Arni dan Haryanto (2023) menunjukkan bahwa buku pop-up 

efektif dalam menarik perhatian siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena interaksi visual dalam media tersebut dapat menstimulasi 

imajinasi anak dan mendorong proses berpikir kritis terhadap isi pesan yang disampaikan(Anggraini et 

al., 2020; Winda et al., 2022). Senada dengan itu, Damanik (2022) juga menemukan bahwa media visual 

berbasis pop-up mampu membantu anak dalam menyerap informasi secara lebih mendalam, terutama 

ketika menghadapi materi pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial. 

Di SD Negeri 7 Tondano, fenomena bullying masih menjadi tantangan yang cukup menonjol. 

Walaupun sekolah telah melakukan berbagai upaya preventif, seperti kampanye anti-bullying dan 

pendekatan disipliner, hasilnya belum menunjukkan dampak signifikan dalam mengurangi perilaku 

bullying di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan pendekatan baru 

yang lebih kontekstual, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan 

buku pop-up yang mengangkat tema bullying dapat menjadi solusi kreatif yang menjembatani kebutuhan 

akan edukasi nilai sosial dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dan membekas dalam 

ingatan anak-anak. 

Secara teoritis, pengembangan media pop-up book untuk pembelajaran dapat dirujuk pada teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky. Piaget (1952) berpendapat bahwa anak-

anak membangun pengetahuan melalui interaksi langsung dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, 

buku pop-up dapat memberikan pengalaman konkret yang memungkinkan siswa “membangun” 

pemahaman mereka sendiri terhadap isu bullying (Afandi et al., 2021; Permana & Sari, 2018). Vygotsky 

(1978) dalam konsep zone of proximal development (ZPD) juga menekankan pentingnya dukungan 

dalam proses belajar anak. Media visual seperti pop-up book, dengan cerita dan elemen visual yang 

dirancang secara edukatif, dapat berfungsi sebagai “alat bantu berpikir” yang menuntun anak pada 

pemahaman lebih tinggi mengenai perbedaan, empati, dan cara menyikapi konflik (Aini & Yuliawati, 

2020; Junita & Munzir, 2020). 

Meskipun literatur tentang penggunaan media visual untuk penguatan nilai sosial telah 

berkembang, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi media yang benar-benar disesuaikan 

dengan konteks lokal dan kebutuhan spesifik sekolah dasar, terutama di wilayah-wilayah dengan akses 

terbatas terhadap sumber belajar alternatif. Selain itu, belum banyak studi yang secara eksplisit mengkaji 

bagaimana siswa merespons media pop-up dalam konteks pendidikan karakter, terutama dalam topik-

topik sensitif seperti bullying. Oleh karena itu, diperlukan studi aplikatif yang tidak hanya 

mengembangkan media pembelajaran, tetapi juga menguji efektivitasnya dalam menciptakan perubahan 

persepsi dan perilaku siswa. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan media pop-up book 

sebagai alat literasi edukatif untuk mencegah perilaku bullying di SD Negeri 7 Tondano. Dengan 

mengintegrasikan narasi yang mengangkat nilai-nilai empati, saling menghargai, dan resolusi konflik, 

buku ini diharapkan mampu membekali siswa dengan pemahaman yang lebih kuat terhadap bahaya 

bullying serta mendorong perubahan sikap yang lebih positif. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada 

pengembangan media pop-up yang kontekstual—disesuaikan dengan lingkungan budaya, sosial, dan 

kebutuhan siswa di sekolah tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pelatihan kepada guru dan 

siswa untuk menggunakan buku tersebut sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang lebih inklusif, aman, dan kondusif bagi pertumbuhan 

psikososial siswa 

 

METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) yang melibatkan kolaborasi aktif antara tim pengabdian, guru, dan siswa di SD Negeri 

7 Tondano. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang dinamis 

dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi media pembelajaran berbasis buku pop-up untuk 

pencegahan perilaku bullying. Seluruh proses dirancang secara partisipatif agar setiap pihak yang 

terlibat memiliki rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan serta mampu meneruskan inisiatif serupa 

secara mandiri di masa depan. 

Tahapan awal dari kegiatan ini adalah proses identifikasi kebutuhan. Tim pengabdian melakukan 

observasi langsung di lingkungan sekolah serta wawancara dengan para guru dan pihak sekolah untuk 

menggali data kontekstual mengenai bentuk, frekuensi, dan persepsi siswa terhadap perilaku bullying. 

Informasi ini menjadi landasan penting dalam menentukan isi naratif dan visual yang akan 

dikembangkan dalam buku pop-up. Selain itu, tim juga mengumpulkan masukan mengenai gaya 

komunikasi dan ilustrasi yang paling sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar di wilayah 

tersebut. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian mengembangkan buku pop-up yang 

dirancang secara tematik dan visual untuk mendukung pemahaman siswa terhadap isu bullying. Setiap 

cerita dalam buku ini disusun dengan narasi yang sederhana namun kuat secara moral, dan dilengkapi 

dengan ilustrasi tiga dimensi yang mampu merangsang imajinasi serta memperkuat keterlibatan siswa 

selama proses membaca. Desain buku disesuaikan dengan tingkat literasi visual anak-anak, dengan 

mempertimbangkan warna, ekspresi karakter, dan dinamika gerakan pop-up yang memperkuat makna 

cerita. 

Setelah media dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan kepada guru-guru di SD 

Negeri 7 Tondano. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan pop-up book sebagai media pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi 

juga bermuatan nilai-nilai edukatif. Guru diberikan pemahaman tentang teknik penggunaan buku, 

pendekatan fasilitatif dalam diskusi pasca membaca, serta strategi evaluasi yang dapat diterapkan untuk 

mengukur respons dan pemahaman siswa terhadap pesan-pesan dalam buku. 

Tahap implementasi dilaksanakan dalam sesi pembelajaran di kelas yang dipandu oleh guru, 

dengan dukungan fasilitasi dari tim pengabdian. Selama sesi berlangsung, siswa diajak membaca pop-

up book secara bersama-sama, dilanjutkan dengan diskusi terbuka mengenai isi cerita, karakter tokoh, 

serta refleksi terhadap pengalaman pribadi mereka yang relevan dengan tema bullying. Proses ini 

dirancang agar siswa dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku bullying, memahami dampaknya 

terhadap korban, serta mengeksplorasi alternatif penyelesaian konflik secara positif. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif melalui wawancara semi-terstruktur 

dan penyebaran kuesioner kepada siswa dan guru. Instrumen evaluasi dirancang untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa terhadap isu bullying, sejauh mana siswa mampu mengenali dan 

merespon perilaku bullying di lingkungan sekolah, serta persepsi guru terhadap efektivitas penggunaan 

media pop-up book dalam pembelajaran. Hasil dari evaluasi ini menjadi dasar untuk menyusun refleksi 

kegiatan, merumuskan rekomendasi perbaikan, dan memperkuat strategi implementasi media 

pembelajaran berbasis literasi visual dalam konteks pencegahan bullying. 

Sebagai langkah akhir, tim pengabdian menyusun laporan lengkap yang mencakup proses 

pelaksanaan, capaian kegiatan, dokumentasi penggunaan media, serta hasil evaluasi. Laporan ini tidak 

hanya disampaikan kepada pihak sekolah sebagai bentuk akuntabilitas, tetapi juga disiapkan untuk 

disebarluaskan kepada institusi pendidikan lain yang tertarik mengadopsi model serupa. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi praktik baik dalam pendidikan karakter dan literasi sosial untuk 

sekolah dasar, khususnya dalam membangun budaya sekolah yang aman dan inklusif. 

Gambaran alur kegiatan pengabdian ini disajikan dalam Gambar 1, yang menjelaskan hubungan 

antara tahapan identifikasi kebutuhan, pengembangan media, pelatihan, implementasi, evaluasi, dan 

pelaporan. Sementara itu, Tabel 1 menyajikan deskripsi partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini, 

termasuk jumlah siswa, jenjang kelas, peran guru, serta jenis data yang dikumpulkan selama proses 

pengabdian berlangsung. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Berbasis Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

Gambar 1 menyajikan alur kegiatan pengabdian masyarakat yang menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dalam upaya pencegahan bullying di SD Negeri 7 Tondano. Alur 

ini menggambarkan tahapan sistematis yang dimulai dari proses identifikasi kebutuhan, di mana tim 

pengabdian melakukan observasi dan wawancara untuk memahami kondisi nyata terkait perilaku 

bullying di sekolah. Tahap ini menjadi dasar dalam merancang pop-up book yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Setelah itu, dilakukan proses pengembangan media yang dirancang 

secara visual dan naratif untuk menyampaikan pesan moral secara interaktif. Selanjutnya, guru-guru 

diberikan pelatihan mengenai penggunaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Setelah 

pelatihan, media pop-up book diimplementasikan di kelas, disertai dengan diskusi reflektif yang dipandu 

oleh guru. Tahapan terakhir adalah evaluasi dan pelaporan, yang mencakup pengumpulan data dari siswa 

dan guru melalui kuesioner dan wawancara untuk menilai efektivitas media. Proses ini kemudian ditutup 

dengan penyusunan laporan sebagai bentuk diseminasi hasil kegiatan dan referensi bagi sekolah lain. 

Alur kegiatan ini mencerminkan prinsip kolaboratif, berkelanjutan, dan reflektif dari pendekatan PAR, 

yang bertujuan menciptakan intervensi edukatif yang bermakna dan dapat diadopsi secara luas di 

lingkungan pendidikan dasar. 

Tabel 1. Deskripsi Partisipan dan Kategori Data yang Dikumpulkan dalam Kegiatan Pengabdian 

No Kategori 

Partisipan 

Jumlah Jenjang Peran Jenis Data yang 

Dikumpulkan 

1 Siswa 35 Kelas 4 

dan 5 

Responden kegiatan Kuesioner, hasil diskusi, 

observasi 

2 Guru 5 Semua 

jenjang 

Fasilitator 

pembelajaran 

Wawancara, observasi, 

refleksi pelatihan 

3 Tim 

Pengabdian 

4 - Pengembang dan 

pendamping 

Dokumentasi kegiatan, log 

refleksi 

Melalui pendekatan metodologis yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan kegiatan 

pengabdian mampu mencapai dampak yang signifikan dalam membangun kesadaran siswa mengenai 

pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari bullying serta memperkuat kapasitas guru 

dalam menyampaikan nilai-nilai sosial melalui media edukatif yang menarik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SD Negeri 7 Tondano menunjukkan hasil yang 

menggembirakan dan mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif yang diterapkan. Salah satu 

capaian utama adalah keberhasilan dalam merancang dan memproduksi media pembelajaran berbasis 

pop-up book yang dirancang secara khusus untuk mengangkat isu pencegahan bullying di kalangan 

siswa sekolah dasar. Pop-up book yang dikembangkan menggabungkan unsur cerita naratif dan visual 

tiga dimensi untuk menciptakan pengalaman membaca yang lebih interaktif dan bermakna. Cerita-cerita 

dalam buku tersebut disusun dengan pendekatan kontekstual yang mencerminkan dinamika sosial di 
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lingkungan sekolah, termasuk situasi-situasi yang menggambarkan perilaku bullying serta solusi yang 

dapat ditempuh melalui nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan penyelesaian konflik secara damai. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Damanik (2022), penggunaan media visual dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam memahami konsep abstrak melalui representasi 

konkret yang lebih mudah dicerna. Dalam konteks kegiatan ini, ilustrasi yang hidup dan elemen pop-up 

yang menyertainya menjadi faktor kunci dalam meningkatkan atensi dan keterlibatan siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan temuan Arni dan Haryanto (2023) yang menunjukkan 

bahwa media pop-up memiliki potensi besar dalam merangsang keingintahuan siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap isu-isu sosial seperti bullying. Dari hasil observasi selama implementasi 

di kelas, terlihat bahwa siswa tidak hanya tertarik terhadap bentuk fisik buku, tetapi juga aktif terlibat 

dalam proses eksplorasi isi cerita dan diskusi tematik yang dilakukan bersama guru. 

Pelatihan yang diberikan kepada para guru turut menjadi elemen penting dalam keberhasilan 

kegiatan ini. Guru-guru yang terlibat menunjukkan respons yang sangat positif terhadap metode 

pengajaran yang ditawarkan. Pelatihan mencakup pengenalan terhadap pop-up book, teknik 

penggunaannya dalam proses pembelajaran, serta strategi fasilitasi diskusi yang mampu menggali 

pemikiran dan refleksi siswa terhadap tema bullying. Antusiasme para guru tampak dari keterlibatan 

mereka dalam sesi simulasi serta diskusi pasca pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

diterapkan dalam pelatihan bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan praktis di kelas. Sesuai 

dengan teori Vygotsky (1978), peran guru sebagai mediator dalam zona perkembangan proksimal siswa 

menjadi krusial dalam membantu anak-anak memahami pesan moral dari buku pop-up secara 

mendalam. Guru memfasilitasi proses belajar bukan sekadar sebagai penyampai informasi, melainkan 

sebagai pemandu yang mendorong siswa membangun pemahaman melalui interaksi sosial dan refleksi. 

Implementasi pop-up book di kelas menjadi tahap yang memperlihatkan secara langsung dampak 

dari media tersebut terhadap siswa. Selama sesi pembelajaran, siswa terlihat antusias dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan membaca bersama serta diskusi kelompok. Cerita-cerita yang disajikan dalam buku 

pop-up menjadi titik awal bagi siswa untuk mengemukakan pendapat mereka mengenai bullying, baik 

berdasarkan pengalaman pribadi maupun hasil interpretasi terhadap karakter dalam cerita. Banyak siswa 

yang mampu mengenali tindakan bullying dalam cerita, serta mengusulkan solusi dengan pendekatan 

yang mengedepankan empati dan kerja sama. Proses ini mencerminkan keberhasilan strategi 

pembelajaran berbasis narasi visual dalam meningkatkan kesadaran sosial siswa. Sejalan dengan 

pernyataan Piaget (1952), anak-anak membentuk pemahaman mereka melalui pengalaman langsung dan 

representasi visual, sehingga penggunaan media pop-up mendukung konstruksi pengetahuan yang lebih 

bermakna dalam diri siswa. 

Evaluasi terhadap hasil kegiatan dilakukan melalui kombinasi kuisioner tertutup dan wawancara 

terbuka kepada siswa dan guru. Hasil dari kuisioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan pemahaman tentang bullying, baik dari sisi definisi, bentuk-bentuk perilaku 

yang termasuk dalam kategori bullying, maupun strategi penyelesaian konflik yang lebih sehat dan 

konstruktif. Data dari kuisioner juga mengindikasikan adanya peningkatan sikap empatik siswa terhadap 

teman sebaya yang berbeda latar belakang atau yang pernah mengalami perlakuan tidak adil. Wawancara 

mendalam dengan beberapa guru juga menguatkan temuan ini, di mana mereka menyatakan bahwa 

setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pop-up book, siswa menjadi lebih terbuka dalam 

mengekspresikan perasaan mereka dan menunjukkan perilaku yang lebih peduli terhadap teman. 

Hasil kegiatan ini didukung oleh dokumentasi observasi dan refleksi yang disusun oleh tim 

pengabdian. Dalam catatan observasi terlihat bahwa dinamika kelas mengalami perubahan positif 

selama dan setelah implementasi. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif dalam diskusi mulai 

menunjukkan keberanian dalam berbicara dan memberikan pendapat. Beberapa siswa bahkan mampu 

mengaitkan isi cerita dalam buku dengan kejadian yang mereka alami atau saksikan di lingkungan 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa media pop-up bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga sebagai jembatan antara pengalaman pribadi siswa dan pemahaman nilai sosial yang 

diajarkan. Gambar 2 memperlihatkan grafik perbandingan minat baca siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan pop-up book, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa terhadap 

aktivitas literasi. 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Minat Baca Siswa Sebelum dan Sesudah Penggunaan Pop-up Book 

(Sumber: Diolah dari data observasi guru selama kegiatan pengabdian di SD Negeri 7 Tondano) 

Lebih lanjut, data hasil refleksi guru pasca pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran dengan media pop-up dianggap lebih menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa saat ini. Guru-guru menyampaikan bahwa kegiatan ini memberikan alternatif yang 

inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran karakter yang sering kali sulit disampaikan hanya 

melalui metode konvensional. Mereka juga menyatakan kesiapan untuk mengintegrasikan metode ini 

dalam mata pelajaran lain yang mengandung unsur nilai dan pendidikan karakter. 

Berdasarkan data yang terkumpul, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek pemahaman 

konseptual siswa terhadap bullying, tetapi juga memperkuat dinamika pembelajaran yang kolaboratif 

antara guru dan siswa. Proses belajar menjadi lebih dialogis dan transformatif, yang memungkinkan 

siswa mengalami pembelajaran sebagai pengalaman sosial yang bermakna. Penguatan literasi visual dan 

emosional melalui media pop-up juga turut mendorong siswa untuk mengekspresikan gagasan mereka 

secara lebih bebas dan empatik. Dengan demikian, penggunaan media pop-up book terbukti memberikan 

kontribusi positif dalam membangun kesadaran dan sikap antiperilaku bullying di lingkungan sekolah 

dasar. 

Temuan dari kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa penggunaan media pop-up book sebagai 

sarana literasi dalam pencegahan perilaku bullying di sekolah dasar dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai isu sosial tersebut. Efektivitas media ini 

dapat dipahami melalui pendekatan teori konstruktivisme, khususnya yang dikemukakan oleh Piaget 

(1952) dan Vygotsky (1978), di mana proses belajar terjadi secara aktif melalui pengalaman langsung 

serta interaksi sosial yang difasilitasi oleh media yang tepat. Dalam kegiatan ini, pengalaman belajar 

siswa diperkuat melalui keterlibatan mereka dalam membaca, mendiskusikan, dan merefleksikan isi 

cerita dalam buku pop-up. Pendekatan ini menunjukkan bahwa ketika anak-anak diberi kesempatan 

untuk membangun pemahaman melalui media yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka, 

maka proses internalisasi nilai akan berlangsung lebih efektif dan bermakna. 

Hasil observasi dan evaluasi yang ditunjukkan dalam Tabel 1 dan didukung oleh dokumentasi 

visual dalam Gambar 2 memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa meningkat secara signifikan setelah 

penggunaan buku pop-up. Siswa tampak lebih antusias, aktif, dan menunjukkan perilaku yang 

merefleksikan pemahaman terhadap nilai-nilai empati, penghargaan terhadap perbedaan, dan pentingnya 

penyelesaian konflik secara damai. Respons seperti ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual 

yang menarik tidak hanya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga memberikan 

ruang bagi siswa untuk menyadari dan mengeksplorasi situasi sosial secara lebih mendalam. Damanik 

(2022) telah menyatakan bahwa media visual, terutama yang bersifat interaktif dan konkret, memiliki 

kapasitas besar dalam meningkatkan daya serap informasi pada siswa sekolah dasar. Hal ini dikonfirmasi 

dalam kegiatan ini, di mana siswa dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku bullying dalam cerita, 

memahami dampaknya, serta merumuskan solusi berdasarkan konteks kehidupan nyata mereka. 
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Lebih lanjut, proses pelatihan kepada guru yang dijelaskan dalam bagian metodologi terbukti 

memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi media pop-up. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Vygotsky (1978), kehadiran orang dewasa atau lebih mampu (dalam hal ini guru) yang 

membimbing siswa melalui zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD) 

sangat penting untuk menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak. Guru yang 

dilatih mampu memfasilitasi pembelajaran secara lebih dialogis dan reflektif, memanfaatkan cerita 

dalam buku sebagai landasan untuk membangun diskusi yang relevan dan bermakna. Peran guru sebagai 

fasilitator ini terbukti memperkuat proses internalisasi nilai yang ditanamkan melalui media, sekaligus 

membantu siswa mentransfer pembelajaran ke dalam situasi sosial sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan karakter, temuan ini memperkaya diskursus tentang perlunya 

pendekatan pembelajaran yang menyeluruh dan berbasis pengalaman. Bullying bukan hanya masalah 

perilaku individual, tetapi merupakan refleksi dari dinamika sosial yang kompleks, dan karenanya 

membutuhkan intervensi pendidikan yang mampu menyentuh aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa. 

Arni dan Haryanto (2023) menekankan bahwa media pembelajaran yang menggabungkan elemen 

edukatif dan visual secara kreatif dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun kesadaran moral 

dan sosial siswa sejak dini. Pop-up book, dengan kekayaan visual dan naratifnya, memungkinkan siswa 

memahami konflik sosial secara aman dalam ruang cerita, serta mengeksplorasi respons yang konstruktif 

tanpa mengalami langsung tekanan emosional dari pengalaman nyata. Dengan kata lain, media ini 

menciptakan simulasi sosial yang edukatif, yang membantu anak-anak mempersiapkan diri menghadapi 

dinamika sosial di kehidupan nyata. 

Dari sisi interaksi sosial antar siswa, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media pop-

up book mampu menciptakan ruang dialog yang inklusif dan aman. Diskusi yang dilakukan setelah 

membaca cerita memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mengungkapkan pemahaman mereka 

terhadap isi buku, tetapi juga berbagi pengalaman pribadi yang berkaitan dengan tema bullying. Ini 

merupakan indikator bahwa pembelajaran dengan pendekatan naratif visual dapat mendorong 

keterbukaan emosi dan menciptakan suasana pembelajaran yang empatik. Dalam konteks ini, pop-up 

book tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, melainkan sebagai alat mediasi sosial yang 

memperkuat hubungan antar siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengekspresikan 

perasaan serta memahami perspektif orang lain. 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan minat baca siswa setelah penggunaan pop-up book. 

Hal ini menegaskan bahwa media yang dirancang dengan estetika menarik dan interaksi fisik seperti 

buku pop-up mampu memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk membaca. Motivasi ini sangat penting 

dalam pendidikan dasar, karena menjadi fondasi bagi pengembangan budaya literasi yang lebih kuat di 

masa mendatang. Di luar konteks pencegahan bullying, keberhasilan media ini dalam meningkatkan 

minat baca juga membuka peluang untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran tema-tema lain 

yang menekankan pada pendidikan karakter dan nilai-nilai sosial. 

Dari evaluasi yang diperoleh melalui instrumen kuesioner dan wawancara, terlihat bahwa siswa 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengenali dan menganalisis situasi bullying. Mereka 

mampu menyebutkan bentuk-bentuk perilaku yang termasuk dalam bullying, dampaknya terhadap 

korban, dan tindakan apa yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan. Selain itu, siswa 

menunjukkan peningkatan dalam aspek afektif, seperti rasa empati dan sikap saling menghargai. 

Peningkatan ini merupakan wujud dari transfer pembelajaran yang berhasil, di mana siswa tidak hanya 

menyerap informasi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sosial melalui proses 

refleksi dan diskusi bersama. 

Dari sisi guru, umpan balik yang diberikan sangat positif. Guru-guru menyatakan bahwa metode 

ini membantu mereka menyampaikan materi pendidikan karakter secara lebih menarik dan tidak 

menggurui. Mereka merasa terbantu dalam menciptakan kelas yang lebih interaktif dan terbuka terhadap 

diskusi nilai. Guru juga mencatat bahwa setelah implementasi pop-up book, terjadi penurunan insiden 

konflik kecil antar siswa, serta peningkatan dalam perilaku kolaboratif di dalam kelas. Observasi 

semacam ini menjadi bukti bahwa media pop-up tidak hanya berperan sebagai alat bantu belajar, tetapi 

juga sebagai strategi manajemen kelas yang mendukung terciptanya iklim pembelajaran yang sehat dan 

harmonis. 

Kegiatan ini sekaligus menunjukkan bahwa proses pencegahan bullying harus bersifat sistemik 

dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Dalam hal ini, pelibatan guru sebagai 
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fasilitator pembelajaran nilai, serta keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan refleksi menjadi elemen 

kunci keberhasilan. Kontribusi dari tim pengabdian sebagai desainer media dan pendamping kegiatan 

juga tidak bisa diabaikan. Sinergi antara ketiga elemen ini menciptakan model implementasi 

pembelajaran literasi yang berpotensi direplikasi dan disesuaikan di berbagai sekolah lain. 

Tabel 1 yang merinci jumlah partisipan dan jenis data yang dikumpulkan menunjukkan 

keberagaman data kualitatif dan kuantitatif yang memperkuat validitas temuan. Data dari siswa dan guru 

memberikan sudut pandang yang saling melengkapi dan membentuk pemahaman yang utuh mengenai 

efektivitas intervensi ini. Pendekatan triangulasi data yang digunakan dalam evaluasi memperlihatkan 

bahwa hasil yang diperoleh tidak bersifat subjektif atau sepihak, melainkan mencerminkan kesepahaman 

di antara berbagai pihak yang terlibat. 

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan bukti 

empirik yang kuat bahwa penggunaan pop-up book sebagai media literasi tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang bullying, tetapi juga membentuk sikap sosial yang positif serta mendukung 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif. Selain mendukung teori-teori pembelajaran 

konstruktivis, hasil ini juga memperluas pemahaman tentang bagaimana literasi visual dan media 

interaktif dapat digunakan secara strategis untuk membangun karakter siswa di sekolah dasar. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan pop-up book sebagai media 

literasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam pencegahan perilaku bullying di sekolah dasar. Media 

ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap berbagai bentuk bullying serta menumbuhkan 

nilai-nilai positif seperti empati, saling menghargai, dan penyelesaian konflik secara damai. Pengalaman 

belajar yang interaktif melalui visualisasi tiga dimensi dalam buku pop-up turut mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memperkuat pemahaman mereka terhadap pesan moral 

yang disampaikan. Pelatihan kepada guru juga berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi media ini. Guru mampu memfasilitasi diskusi yang reflektif, sehingga siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga belajar menyampaikan pandangan dan perasaannya. 

Dampak positif dari kegiatan ini terlihat dalam perubahan sikap siswa yang menjadi lebih terbuka, peduli 

terhadap teman, dan mampu mengidentifikasi serta menghindari perilaku bullying. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi nyata terhadap upaya pendidikan karakter di sekolah dasar melalui pendekatan 

visual dan naratif yang menarik bagi anak-anak. Model ini dapat menjadi alternatif yang dapat 

diterapkan secara lebih luas di sekolah lain. Ke depan, penting untuk mengevaluasi keberlanjutan 

dampak penggunaan media ini dalam jangka panjang, serta mengembangkan bahan ajar sejenis untuk 

mengatasi isu-isu sosial lainnya yang relevan dalam dunia pendidikan anak. 
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